BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, maka dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan dalam satu minggu industri XYZ
akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp 26.392.378 dengan memproduksi
7616 roti jika HPP 60%, sedangkan jika HPP 65% mendapatkan keuntungan
Rp 22.818.949 dengan memproduksi 7541 roti, jika HPP 70% mendapatkan
keuntungan Rp 19.313.069 dengan memproduksi 7419 roti, jika HPP 75%
mendapatkan keuntungan Rp 15.791.523 dengan memproduksi roti 7277 roti,
dan jika HPP 80% industri roti XYZ akan mendapatkan keuntungan sebesar
Rp 12.547.945 dengan memproduksi roti 7133 roti.
6.2 Saran

Saran untuk Toko Roti XYZ Surabaya yaitu dalam menentukan
jumlah produksi optimum dapat menggunakan Newsvendor model agar dapat
mengetahui juga ekspetasi keuntungan maksimum yang akan diperoleh.
Saran untuk penulis selanjutnya yaitu lebih mendetailkan perencanaan
produksi roti seperti variasi rotinya, harga pokok produksi beserta bahan

bakunya, dan lain-lain.
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